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Abstract

Online learning during the pandemic is a challenge for teachers in the learning process. Learning in
a short time makes teachers choose to use the lecture and assignment method. This will affect
students' critical thinking skills which tend to be underdeveloped because they only memorize and
look for answers. The problem solving model assisted by YouTube videos is a solution in the online
learning process. The problem solving model not only makes students' critical thinking skills
increase, but this model can develop students' creativity in discussing and conducting group
activities followed by strengthening skills. The help of YouTube videos makes subject matter
accessible anytime, anywhere, it can increase students' knowledge and provide a stimulus. This study
aims to determine whether there is an effect of the YouTube-assisted problem solving model on the
critical thinking skills of SMAN 10 Malang students. This research is quantitative research with
experimental methods. The research design used a quasi-experimental with posttest control group
design. Class X Mathematics and Natural Sciences was chosen as the research subject, random
sampling was used to determine the experimental class and the control class. The results of the
posttest showed that the experimental class average was 65.14 and the control class was 55.28, so
that there was an effect of the problem solving model assisted by YouTube videos on the critical
thinking skills of SMAN 10 Malang students.

Keywords: problem solving model; critical thinking skills

Abstrak

Pembelajaran daring pada masa pandemi menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran dalam waktu yang singkat membuat guru memilih menggunakan
metode ceramah dan penugasan. Hal ini akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa yang
cenderung kurang berkembang karena hanya menghafal dan mencari jawaban. Model problem
solving berbantuan video youtube menjadi solusi dalam proses pembelajaran online. Model problem
solving tidak hanya membuat kemampuan berpikir kritis siswa meningkat, namun model ini dapat
mengembangkan kreativitas siswa dalam berdiskusi dan melakukan kegiatan kelompok yang diikuti
dengan penguatan keterampilan. Bantuan video youtube membuat materi pelajaran dapat diakses
kapanpun, dimanapun, dapat meningkatkan pengetahuan siswa dan memberikan stimulus.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model problem solving
berbantuan youtube terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMAN 10 Malang. Penelitian ini ialah
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian menggunakan eksperimen semu
dengan posttest control group design. Kelas X MIPA dipilih sebagai subjek penelitian, random
sampling digunakan sebagai penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil posttest
menunjukkan rata-rata kelas eksperimen 65,14 dan kelas kontrol 55,28 sehingga terdapat pengaruh
model problem solving berbantuan video youtube terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMAN
10 Malang.

Kata kunci: model problem solving; kemampuan berpikir kritis
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1. Pendahuluan .

Pandemi virus corona telah mengubah berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat
Indonesia selama beberapa bulan belakang ini. Aspek pendidikan menjadi salah satu yang
tidak terlepas dari dampak virus corona. Paradigma pembelajaran di sekolah mengalami
perubahan. Menurut Fadlilah (2020) dalam Nursulistyo et al.,, (2021) proses pembelajaran
mengalami perubahan yang awalnya dilaksanakan tatap muka menjadi pembelajaran online
diakibatkan adanya pandemi virus corona. Menurut Kemendikbud berdasarkan surat edaran
nomor 4 tahun 2020 terkait implementasi kebijakan pendidikan pada masa darurat
penyebaran covid-19 pembelajaran dilaksanakan di rumah masing-masing secara daring
(dalam jaringan). Lebih lanjut Kemendikbud (2020) mengatakan tindakan ini dilakukan untuk
meminimalisir pasien yang terpapar virus covid-19.

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan menjadi tantangan bagi guru dalam
proses pembelajaran jarak jauh. Masing-masing siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-
beda, ada 3 gaya belajar yakni visual, auditori dan kinestetik (Deporter & Hanaki, 2015).
Perbedaan gaya belajar ini mengakibatkan siswa akan kesulitan menerima materi yang
disampaikan guru apabila tidak sesuai dengan gaya belajar siswa itu sendiri. Hal tersebut perlu
diperhatikan agar siswa dapat menerima materi dengan baik. Penilaian mengenai gaya belajar
cukup penting untuk memberi gambaran guru mengenai pemahaman siswa terhadap materi
dan seberapa jauh siswa dapat mengolah informasi yang diberikan, sehingga guru
menyampaikan materi menggunakan pendekatan yang cocok dengan gaya belajar siswa
(Ariffin, 2014). Sejalan dengan pendapat Anugrahana, (2020) bahwa untuk melibatkan siswa
supaya berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran diperlukan strategi
pembelajaran dan bahan ajar yang menarik dari guru.

Penggunaan model pembelajaran problem solving menjadi solusi menghadapi tantangan
pembelajaran online. Model problem solving merupakan pembelajaran berbasis masalah yang
menstimulus siswa untuk melakukan pemecahan suatu permasalahan. Ariyanto, dkk (2018)
mengemukakan bahwa problem solving adalah model pemecahan masalah yang menstimulus
siswa untuk memperhatikan dan mencermati. Model problem solving tidak hanya berpikir
kritis tetapi mampu berpikir kreatif. Sejalan dengan pendapat Suhardi dkk (2020) model
problem solving membuat siswa berpikir secara sistematis, berpikir kreatif, realistis dan
mampu mengevaluasi. Model problem solving adalah model berbasis permasalahan diikuti
penguatan keterampilan siswa (Pepkin, 2004 dalam Putra, 2014).

Model pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa belajar berpikir kritis serta
dapat menyelesaikan masalah (Khairunisa et al., 2021). Menurut Hendrawan (2013) melalui
model problem solving siswa mampu memecahkan suatu masalah nyata di lingkungan sekitar
siswa. Model ini mendorong siswa berpikir kritis, sistematis dan logis. Model problem solving
mendorong cara berpikir siswa menjadi berkembang sedikit demi sedikit. Model problem
solving merupakan model yang melaksanakan pemusatan pengajaran diikuti keterampilan
siswa (Pepkin dalam Shoimin, 2014). Arends dalam Tampubolon (2013) mengemukakan
model problem solving dirancang bagi siswa dalam meningkatkan kecakapan berpikir untuk
memecahkan permasalahan menggunakan kecerdasan yang dimiliki bukan dirancang untuk
membuat guru banyak menyampaikan informasi kepada siswa.

Model problem solving jika diterapkan pada proses pembelajaran memiliki berbagai
kelebihan. Menurut Shoimin (2014) model problem solving memiliki kelebihan siswa dilatih
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untuk memecahkan permasalahan secara terampil, melatih siswa berpikir dan bertindak
kreatif, serta permasalahan yang dihadapi membantu merangsang perkembangan cara
berpikir siswa sehingga dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi secara tepat. Selain
memiliki kelebihan, model problem solving memiliki kekurangan. Menurut Muliawan (2016),
kekurangan model problem solving membutuhkan waktu yang lama. Kekurangan model
problem solving dapat diatasi dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan komunikasi.
Menurut Irwandani & Juariah (2016) media sosial dapat dimanfaatkan sebagai bantuan
pembelajaran. Media sosial yang dimunculkan dari pemanfaatan internet yaitu youtube.

Youtube merupakan media audio visual yang mudah diakses untuk menunjang
pembelajaran. Budiargo (2015) mengemukakan youtube adalah situs pencarian, melihat serta
berbagi video melalui web dari penjuru dunia. Youtube yang digunakan sebagai video
pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan dan memberikan stimulus kepada siswa.
Youtube dapat menstimulasi pembelajaran menjadi lebih aktif serta dapat memberikan
tambahan ilmu dan wawasan (Agazio & Buckley dalam Shroff, Lestari 2013). Lebih lanjut Sari,
L (2020) keuntungan menggunakan youtube sebagai video pembelajaran yaitu dapat diakses
kapanpun dan dimanapun serta materi pembelajaran divisualisasikan dengan baik. Oleh
karena itu, youtube dapat membantu guru dan siswa mengingat pembelajaran daring yang
diakibatkan virus corona (COVID-19).

Youtube sebagai video pembelajaran dapat menstimulasi siswa untuk berpikir kritis.
Abdullah (2016) mengatakan berpikir kritis menguatkan siswa supaya membuat keputusan
secara logis, sehingga apa yang dianggap baik mengenai suatu kebenaran dapat dilaksanakan
dengan benar. Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih menggunakan video pembelajaran
yang sanggup menstimulasi siswa beradu argumen atau sekedar menjawab pertanyaan
(Rahmawati, 2017). Tujuan keberhasilan pembelajaran ini adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Abad 21 kemampuan berpikir Kritis penting sebagai upaya peningkatan
kualitas hidup (Sinurat et al., 2020).

Siswa membutuhkan keterampilan berpikir kritis untuk mengidentifikasi dan
pemecahan suatu masalah yang disampaikan oleh guru dalam bentuk tugas. Kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan dalam
memecahkan permasalahan secara tepat (Asriningtyas, Firosalia, dan Indri, 2018).
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan mengatasi permasalahan secara efisien. Siswa
yang mempunyai kemampuan berpikir kritis dapat memberikan solusi yang tepat mengenai
suatu masalah yang dihadapi (Putra et al., 2021).

Kemampuan berpikir kritis dibutuhkan dalam pembelajaran geografi. Sumarmi (2012)
mengemukakan bahwa pembelajaran geografi yang berbasis masalah memfokuskan pada
bagaimana siswa aktif dalam menganalisis, memahami gejala serta fenomena dalam proses
interaksi siswa dengan lingkungan belajar. Kemampuan berpikir kritis siswa akan meningkat
melalui permasalahan kehidupan nyata siswa (Ningsih, Hidayat, & Kusairi, 2018). Agustina
(2012) mengatakan permasalahan dalam konteks yang nyata dapat mempengaruhi
peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemikiran tersebut mendukung siswa untuk lebih
kritis dalam mengidentifikasi suatu fenomena (Nurrohmi, Utaya, & Utomo, 2017). Sejalan
dengan pendapat Sholihah dkk (2016) pembelajaran geografi dilakukan untuk mengarahkan
siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis mengenai pemecahan masalah
lingkungan, memberi penyelesaian yang tepat mengenai masalah yang dihadapi. Hal ini sesuai
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dengan ilmu geografi yakni mengkaji gejala yang ada di muka bumi secara menyeluruh serta
interaksi yang terjadi didalamnya.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil penelitian memiliki pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis menggunakan model problem solving dibantu youtube.
Penelitian yang dilakukan oleh Nor Shahila Binti Ishak, Fariza Binti Khalid (2021) dengan judul
“The Use of YouTube videos to increase Student Interest and Achievement in Physical Geography
Learning in High School” terjadi peningkatan prestasi dan siswa menjadi lebih tertarik belajar
geografi. Metta Ariyanto dkk (2018) mengemukakan terjadi peningkatan hasil belajar siswa
serta kemampuan berpikir kritis siswa, dibuktikan adanya peningkatan yakni siklus pertama
67,37% menjadi 79,07% pada siklus kedua hasil kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah dampak model problem solving
berbantuan youtube terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Diharapkan adanya penelitian
ini bermanfaat bagi guru dan peneliti selanjutnya. Manfaat penelitian model problem solving
berbantuan youtube sebagai variasi pembelajaran geografi secara daring diperlukan agar
siswa tertarik mengikuti pembelajaran dan dijadikan bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya.

Berdasarkan penjabaran pendahuluan diatas, peneliti memutuskan melaksanakan
penelitian berjudul ” Pengaruh Model Problem Solving Berbantuan Youtube Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMAN 10 Malang”. Peneliti berharap adanya penelitian ini
siswa semakin tertarik mengikuti pembelajaran, kemampuan berpikir kritis mengalami
peningkatan dan kreativitas siswa berkembang.

2. Metode .
Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen. Rancangan
penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasi experimental) menggunakan posttest
control group design. Rancangan ini menggunakan dua kelompok yang dipilih secara random.
Kelompok eksperimen diberi perlakuan model problem solving berbantuan youtube dan
kelompok kontrol tanpa perlakuan. Pengukuran kemampuan berpikir Kkritis siswa
menggunakan instrumen berupa 5 soal esai. Berikut ini rancangan penelitian pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X 01
Kontrol - 02

Sumber: Sugiyono (2017)

Keterangan:

X = Perlakuan menggunakan model problem solving berbantuan video youtube

- =Tanpa perlakuan menggunakan model problem solving berbantuan video youtube
01 = Hasil posttest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen

02 = Hasil posttest kemampuan berpikir kritis kelas kontrol

Siswa kelas X MIPA SMA Negeri 10 Malang tahun ajaran 2020/2021 sebagai subjek
penelitian. Random sampling digunakan sebagai pemilihan 2 kelas yaitu eksperimen dan
kontrol, yaitu pengambilan sampel dengan acak serta setiap sampel mempunyai kesempatan
sama untuk terpilih. Pemilihan kedua kelas penelitian yaitu eksperimen dan kontrol
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dilaksanakan menggunakan dua cara. Pertama nilai rata-rata hasil belajar siswa rentang 50
poin serta nilai rata-rata kelas semester ganjil dengan rentang 50 poin. Kedua, untuk
mempersempit sampel kelas yang digunakan berjumlah 35 siswa. Setelah dilakukan sampling
yang memenuhi Kriteria diatas yaitu kelas X MIPA 3 menjadi kelas kontrol terdiri dari 15 laki-
laki dan perempuan 20 berjumlah 35, sedangkan kelas X MIPA 2 menjadi kelas eksperimen
berjumlah 35 terdiri dari laki-laki 16 serta 19 perempuan.

Tabel 2. Nilai Subjek Penelitian

Kelas Rata-rata Nilai
X MIPA 1 60,05
X MIPA 2 50,10
X MIPA 3 50,20
X MIPA 4 56,05
X MIPA 5 55,10

Sumber: SMAN 10 Malang

Penelitian ini menggunakan dua instrumen yakni perlakuan dan pengukuran. Instrumen
perlakuan yang digunakan yakni RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) menggunakan
model problem solving dibantu youtube di kelas eksperimen serta model konvensional di kelas
kontrol. Soal esai berjumlah lima digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuan
berpikir kritis siswa. Tes dilaksanakan sesudah adanya perlakuan terhadap siswa. Tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa diketahui dari hasil posttest esai yang telah dilakukan.
Kategori tingkat kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah.

Tabel 3. Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Presentase Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi

41 -60 Cukup
21-40 Rendah
0-20 Rendah Sekali

Sumber: Riduwan (2013)

Uji kelayakan soal yakni uji validitas dan uji reliabilitas dilaksanakan sebelum soal
diberikan pada siswa. Pengukuran ketepatan serta kecermatan tiap butir soal dilakukan uji
validitas. Kriteria uji validitas jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, butir item soal valid, jika nilai sig.
(2-tailed) > 0,05, butir soal tidak valid, taraf kepercayaan yang digunakan signifikansi a = 0,05
(Arikunto dalam Sanusi dkk 2021). Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan uji statistik
Cronbach Alpha dibantu SPSS 25.0 For Windows.

Uji normalitas dan uji homogenitas digunakan untuk menganalisis data. Uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf kepercayaan 5% dilakukan berbantuan
SPSS 25.00 For Windows. Jika nilai probabilitas a > 0,05 maka skor kemampuan berpikir kritis
berdistribusi normal, jika nilai probabilitas a < 0,05 maka skor kemampuan berpikir Kritis
tidak berdistribusi normal. Uji homogenitas yang digunakan Levene’s test for equality of
variance dengan taraf kepercayaan 5% dibantu SPSS 25.0 for windows dengan nilai sig. (2-
tailed) a = 0,05, maka data sama atau homogen; jika nilai sig. (2-tailed) a < 0,05, maka data
tidak sama atau tidak homogen. Uji hipotesis menggunakan independent sample t-test dibantu
SPSS 25.0 for windows untuk mengetahui perbedaan rata-rata di dua kelas yakni kelas mana
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yang lebih tinggi atau lebih rendah. Taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan
kriteria, yaitu; (1) jika nilai sig. (2-tailed) < a = 0,05 dan hasil posttest lebih tinggi kelas
eksperimen dari kelas kontrol, Ho ditolak dan H; diterima artinya model menggunakan problem
solving berbantuan video youtube berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
SMA Negeri 10 Malang; (2) jika nilai sig. (2-tailed) = a = 0,05 dan hasil posttest lebih rendah
kelas eksperimen dari kelas kontrol, Ho diterima dan H; ditolak berarti model menggunakan
problem solving berbantuan video youtube tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa SMA Negeri 10 Malang.

3. Hasil dan Pembahasan .
Hasil posttest kemampuan berpikir kritis siswa model problem solving berbantuan
youtube serta konvensional disajikan di Tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Kategori Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase
A 81-100 Sangat Tinggi 1 3%

B 61-80 Tinggi 21 60%

C 41 -60 Cukup 12 34%

D 21-40 Rendah 1 3%

E 0-20 Rendah Sekali - 0%

Total 35 100%

Mean = 65.14, Skor Max = 85, Skor Min = 40
Sumber: Pengolahan data (2021)

Tabel 4 memperlihatkan siswa dikategorikan kemampuan berpikir kritis sangat tinggi
dan tinggi lebih dari separuh (63%). Siswa kategori cukup kurang dari dari separuh (34%),
sedangkan siswa kategorikan rendah hanya sebagian kecil (3%) dan tidak ada satupun siswa
dikategorikan rendah sekali (0%). Hasil data temuan ini dilihat dari posttest yang telah
diberikan kepada siswa. Kategori tinggi dari hasil posttest didukung oleh adanya model
pembelajaran problem solving dibantu dengan youtube. Selain itu juga, permasalahan yang
dibahas berkaitan dengan lingkungan siswa.

Tabel 5. Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Kategori Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase
A 81-100 Sangat Tinggi - 3%

B 61-80 Tinggi 10 29%

C 41 -60 Cukup 22 63%

D 21-40 Rendah 3 9%

E 0-20 Rendah Sekali - 0%

Total 35 100%

Mean = 55.29, Skor Max = 80, Skor Min = 35
Sumber: Pengolahan data, 2021

Pada Tabel 5 memperlihatkan kurang dari separuh (29%) siswa dikategorikan memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi. Hampir separuh (63%) siswa dikategorikan cukup,
sedangkan sebagian kecil (9%) siswa dikategorikan rendah dan tidak ada satupun siswa yang
dikategorikan rendah sekali. Hasil data temuan ini dilihat dari posttest yang telah diberikan
kepada siswa. Hal tersebut membuktikan pembelajaran konvensional sedikit membantu siswa
dalam berpikir kritis berbeda dengan kelas eksperimen yang jumlah siswa mendominasi
mendapatkan nilai sangat tinggi dan tinggi. Perlakuan yang berbeda di dua kelas yaitu kelas
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eksperimen dan kelas kontrol mengakibatkan adanya perbedaan nilai. Kelas eksperimen
menggunakan model problem solving dibantu dengan youtube sebagai perlakuan sedangkan
kelas kontrol tidak menggunakan model problem solving dibantu dengan youtube, sehingga
siswa cenderung pasif dan hanya menerima pembelajaran.

Persamaan kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak ditemukan kategori nilai siswa
rendah sekali. Pada kategori nilai siswa sangat tinggi dan tinggi terlihat perbedaan yang
signifikan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen kategori sangat tinggi
ada 1 siswa dan kategori tinggi 22 siswa, sedangkan kelas kontrol kategori sangat tinggi 0
siswa serta kategori tinggi 10 siswa.

Kesimpulan perbandingan bagan diatas yakni jumlah kategori siswa yang mendapatkan
nilai sangat tinggi dan tinggi di kelas eksperimen unggul daripada kelas kontrol. Perlakuan di
dua kelas yakni kontrol dan eksperimen mengakibatkan adanya perbedaan nilai. Pada kelas
kontrol siswa menjawab dan memecahkan permasalahan berdasarkan apa yang diketahui oleh
siswa dan keadaan lingkungan sekitar siswa, sedangkan di kelas eksperimen siswa diberikan
kebebasan mencari solusi dari permasalahan yang diberi guru yang dapat diakses secara
online seperti youtube. Siswa juga diberikan link youtube yang dishare di grup whatsapp kelas
untuk membantu siswa belajar secara mandiri sebelum dilaksanakan pembelajaran secara
daring melalui google meet. Perbandingan tiap indikator kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen dan kontrol dapatdisajikan pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Perbandingan Tiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

. i . Skor Rata-rata
No Indikator Berpikir Kritis Maksimal Eksperimen Kontrol  Selisih
1 Merumuskan permasalahan 20 11 8 3
2 Memberikan argumen 20 12 11 1
3 Menarik kesimpulan 20 17 14 3
4 Mengevaluasi 20 12 11 1
5 Memutuskan dan 20 13 12 1
melaksanakan
Jumlah 100 65 56 9

Sumber: Pengolahan data (2021)

Hasil posttest di Tabel 6 kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen serta kelas
kontrol dapat diamati dari ketercapaian setiap indikator. Hasil masing-masing indikator
memaparkan rata-rata ketercapaian siswa. Item item soal yang digunakan ada 5, setiap soal
memuat 1 indikator kemampuan berpikir kritis berdasarkan pendapat Sholihah et al. (2016).
Kelas eksperimen memiliki jumlah 65, sedangkan kelas kontrol berjumlah 56.

Indikator kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan hasil posttest kelas kontrol
lebih rendah daripada kelas eksperimen. Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki selisih
di setiap indikator. Kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol, hal ini dilihat dari selisih indikator ke-1 sampai ke-5. Pada saat pelaksanaan
pembelajaran daring menggunakan model problem solving berbantuan youtube indikator ke-1
dan ke-3 selisih poin 3, sehingga dapat diartikan kedua indikator memiliki pengaruh yang
besar. Kesimpulan yang diperoleh kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen unggul
daripada kelas kontrol. Dibuktikan kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai selisih 1
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poin dari 3 indikator dan selisih 3 poin dari 2 indikator. Indikator tersebut berpengaruh saat
proses pelaksanaan pembelajaran model problem solving berbantuan youtube secara daring.

Kesimpulan perbandingan bagan diatas adalah jumlah kategori siswa yang
mendapatkan nilai sangat tinggi dan tinggi di kelas kontrol lebih kecil dibandingkan jumlah
kelas eksperimen. Perlakuan di kelas kelas kontrol dan kelas eksperimen mengakibatkan
perbedaan nilai. Siswa di kelas kontrol menjawab dan memecahkan permasalahan
berdasarkan apa yang diketahui oleh siswa dan keadaan lingkungan sekitar siswa, sedangkan
di kelas eksperimen siswa diberikan kebebasan mencari solusi dari permasalahan yang diberi
guru yang dapat diakses secara online seperti youtube. Siswa juga diberikan link youtube yang
dishare di grup whatsapp kelas untuk membantu siswa belajar secara mandiri sebelum
dilakukan pembelajaran secara daring melalui google meet.

Hasil posttest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen unggul daripada kelas
kontrol, karena di kelas eksperimen dalam proses pembelajaran menggunakan model problem
solving berbantuan video youtube. Siswa aktif berpartisipasi dalam mencari dan memecahkan
permasalahan menggunakan model problem solving. Sari, Suwatno, & Santoso (2020)
mengemukakan model problem solving bukan hanya melatih siswa memecahkan
permasalahan tetapi diikuti penguatan keterampilan. Model problem solving sangat berpotensi
melatih cara berpikir kreatif siswa untuk memecahkan masalah baik individu ataupun
kelompok (Jauhar & Nurdin, 2017).

Hal tersebut juga didukung hasil penelitian oleh Pratiwi et al. (2020) video youtube
mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sebanyak 92% subjek penelitian.
Penggunaan youtube mampu meningkatkan minat baca serta ide siswa sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa secara tidak langsung akan terangsang terutama kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Video youtube juga membantu siswa untuk mengerjakan soal mudah, sedang dan
sulit.

Model problem solving berbantuan video youtube dalam proses pembelajarannya
menggunakan 5 tahap atau sintak. Adapun sintak model problem solving menurut Muliawan
(2016) yaitu pertama mengorganisasikan siswa kedalam kelompok, kedua memberikan topik
permasalahan, ketiga memberikan pendampingan dan arahan, keempat mempresentasikan
hasil kinerja kelompok dan terakhir memberikan kesimpulan. Sintak pada model problem
solving sejalan dengan indikator kemampuan berpikir kritis siwa menurut Sholihah et al.
(2016) yang pertama adalah merumuskan permasalahan, kedua memberikan argumen, ketiga
menarik kesimpulan dengan padat, jelas dan logis, keempat mengevaluasi dan kelima
memutuskan dan melaksanakan. Kesesuain antara sintak model problem solving dan indikator
kemampuan berpikir kritis dapat dijelaskan sebagai berikut. Pada tahapan model problem
solving siswa akan melalui proses memecahkan permasalahan, memberikan pendapat
berdasarkan informasi yang telah diperoleh dan mempresentasikan hasil kinerja kelompok,
hal ini juga terdapat dalam proses berpikir kritis. Menurut Sari et al. (2020) bahwa berpikir
kritis ialah memecahkan permasalahan secara teliti dalam menganalisis informasi dan aktif
disertai memiliki alasan logis.

Tahapan pertama mengorganisasikan siswa kedalam kelompok. Pada tahapan ini
terlebih dahulu siswa diberi materi pengantar yang bertujuan untuk menstimulus siswa, agar
siswa mendapatkan pengetahuan mengenai materi sebagai pendahuluan sebelum difokuskan
pada permasalahan. Pembelajaran dengan problem solving siswa dapat berpikir kritis dan
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melatih keterampilannya melalui pengetahuan yang diperoleh dari materi pelajaran dan
permasalahan sehari hari (Suprihatiningrum 2013 dalam Setiaji et al., 2018). Pemberian
stimulus berupa video youtube dari BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) serta
Kok Bisa, yaitu pemanasan global dan dampak la nina di Indonesia. Setelah pemberian
stimulus, siswa diorganisasikan ke dalam kelompok-kelompok. Model problem solving
mendorong siswa untuk berdiskusi dan memampukan individu untuk berani mengungkapkan
pendapatnya (Jauhar & Nurdin, 2017). Kelas eksperimen berjumlah 35 siswa, sehingga kelas
eksperimen dibagi menjadi enam kelompok masing-masing beranggotakan 5-6 siswa.

Alasan penggunaan video youtube dari channel BMKG dan Kok Bisa adalah konten yang
disajikan dalam video menarik, mudah dimengerti dan durasi penayangannya tidak terlalu
lama sehingga siswa dapat menerima informasi dengan cepat dan ringkas. Proses
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan google meet dalam waktu dua jam pelajaran (70
menit). Pernyataan didukung oleh penelitian Ishak & Khalid (2021) tentang video youtube
sebagai media audio visual pembelajaran geografi, bahwa untuk membantu siswa memahami
materi memerlukan video yang berhubungan dengan materi pembelajaran, sehingga siswa
dapat menerima pembelajaran.

Tahapan kedua memberikan topik permasalahan, setiap kelompok memiliki satu topik
permasalahan untuk didiskusikan dan akan dipresentasikan pada pertemuan selanjutnya.
Pemecahan masalah menggunakan model problem solving berorientasi “learner centered” dan
berpusat pada siswa dalam menyelesaikan permasalahan melalui kerja kelompok (Majid, 2015
dalam Sari et al., 2020). Proses pembelajaran dilakukan melalui google meet dan group
whatsapp. Diskusi kelompok dilaksanakan dengan pengajuan ketua masing-masing kelompok
untuk mengkoordinasi pembagian tugas per anggota. Setelah topik permasalahan diberikan,
guru melakukan undian kepada masing-masing ketua kelompok untuk memilih kertas
berwarna. Hasil dari kertas berwarna akan menunjukkan masing-masing kelompok untuk
presentasi diurutan keberapa.

Tahapan ketiga memberi pendampingan dan arahan. Tahap ini pengumpulan dan
pencarian data dari berbagai sumber seperti video-video youtube dari BMKG, Kok Bisa, video
youtube lainnya, artikel, dan jurnal dilakukan oleh siswa. Saat diskusi kelompok berlangsung
guru hanya sebagai fasilitator. Pembelajaran yang menuntut siswa aktif dan terpusat pada
siswa seperti berdiskusi dan presentasi akan meningkatkan kemampuan mengingat materi
sebanyak 70-90% dibandingkan dengan pembelajaran yang pasif hanya 50% (Sarah et al,,
2018 dalam Woods, 1989). Kelompok yang mengalami kendala akan bertanya kepada guru
lewat chat whatsapp yang diwakili oleh ketua kelompok, sehingga pertanyaan tidak berulang-
ulang. Hasil sementara dari kegiatan kelompok dikirimkan melalui whatsapp group yang telah
mereka buat. Di tahap ini siswa diminta untuk dapat merumuskan masalah, memberikan
jawaban beserta alasan terhadap permasalahan dan solusi. Hasil dari kinerja kelompok berupa
uraian materi dalam bentuk word atau pdf dan video, yang setelah presentasi video akan
diupload di akun youtube ketua kelompok.

Tahapan keempat mempresentasikan kinerja kelompok. Pada tahap ini setelah
pengumpulan data selesai dilakukan, sesuai kesepakatan di awal masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerja. Pelaksanaan presentasi daring dilakukan menggunakan
bantuan google meet dengan fitur share screen. Ketua kelompok memberikan aturan masing-
masing anggota untuk menjelaskan, sehingga pada saat presentasi tidak menimbulkan suara
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berisik dan double yang menyebabkan kebisingan. Salah satu anggota harus menjalankan fitur
share screen agar anggota kelompok dapat presentasi dengan baik. Setelah kelompok presenter
selesai melakukan presentasi, maka sesi diskusi dilakukan yaitu dengan tanya jawab.

Tahap terakhir mengevaluasi. Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari proses
pembelajaran menggunakan model problem solving. Pada sintak ini proses evaluasi terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan mengenai cara siswa memecahkan permasalahan, solusi yang didapat
kelompok, hambatan dan tantangan pada saat pengerjaan tugas. Berdasarkan jawaban masing-
masing kelompok telah mampu memberikan pendapat dan kesimpulan yang logis. Di akhir sesi
presentasi guru memberikan penjelasan agar siswa memiliki konsep yang benar. Penjelasan di
akhir kegiatan pembelajaran dapat menyempurnakan materi sehingga tersampaikan secara
benar dan tepat yang dapat menguatkan pemahaman siswa (Parasamya & Wahyuni, 2017).
Pada sintak yang telah dipaparkan seluruh kegiatan mendorong siswa untuk berpikir kritis.
Masing-masing ketua kelompok mengunggah hasil kinerja kelompok yang berupa video ke
youtube. Link yang dari youtube di share ke grup whatsapp yang bersama guru, sehingga yang
berbeda tema atau materi dapat menambah wawasan dan pengetahun serta siswa dapat
belajar hal baru mengenai cara membuat video yang menarik dari editan kelompok lainnya.

Secara umum pelaksanaan penggunaan pembelajaran model problem solving
berbantuan video youtube berjalan dengan baik. Walaupun demikian, dalam pelaksanaannya
terdapat kendala. Hal tersebut dibuktikan dengan tidak jauh berbeda selisih nilai rata-rata
posttest kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kendala yang
dihadapi yaitu pada saat pembelajaran online model problem solving kurang efektif untuk
diterapkan. Hal tersebut sejalan menurut pendapat Muliawan (2016) kekurangan penggunaan
model problem solving dalam pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup lama.
Pelaksanaan pembelajaran model problem solving dalam jaringan menemukan kendala seperti
beberapa siswa mematikan kamera, sehingga guru tidak dapat mengawasi apakah siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik. Kendala lainnya jaringan yang tidak stabil sehingga
mengganggu proses pembelajaran yang mengakibatkan suara putus-putus dan share screen
yang tiba-tiba hilang. Pembelajaran online kurang efektif karena faktor gangguan jaringan
paket internet atau wifi yang tidak stabil (Putria et al., 2020).

Hasil penelitian yaitu penggunaan model problem solving berbantuan youtube memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil kemampuan berpikir
kritis siswa di kelas eksperimen memiliki nilai lebih unggul daripada di kelas kontrol,
dibuktikan tercapainya seluruh indikator kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran
berbantuan youtube meningkatkan kreativitas siswa. Siswa kelas eksperimen dalam proses
mengikuti pembelajaran aktif dan kreativitas mengalami peningkatan sedangkan siswa di
kelas kontrol hanya menerima materi dari guru serta cenderung pasif.

4. Simpulan .

Kesimpulan hasil penelitian ialah penggunaan model problem solving berbantuan
youtube berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 10 Malang,
dibuktikan hasil uji independent sample test sebesar 0,000. Hasil rata-rata posttest kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen unggul dibandingkan kelas kontrol dengan selisih 10 poin.
Faktor yang mempengaruhi yaitu pembelajaran model problem solving dengan berbantuan
youtube. Berbantuan youtube membantu siswa untuk dapat mengakses video pembelajaran
kapanpun dan dimanapun dan membuat siswa merasa tidak bosan pada saat pembelajaran
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daring. Penggunaan model problem solving dan youtube sebagai variasi pembelajaran geografi
secara daring diperlukan agar siswa tertarik mengikuti pembelajaran dan tidak jenuh.
Penggunaan atau pengkombinasian antara model dan teknologi dapat dilakukan untuk
peningkatan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Penelitian ini juga dapat dikombinasikan
model dengan bantuan youtube atau media lainnya dan untuk penelitian selanjutnya dapat
dijadikan referensi.
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